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Abstract 
Maintaining health and cleanliness is very important for human life to avoid various diseases, especially during this pandemic. One of the protocols enforced by the government is for people who carry out activities in public spaces or open facilities by checking their body temperature. In this study, a NodeMCU-based Automatic Disinfectant Spraying and Temperature Checking System Connected to Telegram was developed. This tool for measuring body temperature utilizes the DS18B20 sensor as a tool for measuring temperature in units of Celsius. Body temperature data is also displayed on the LCD contained in this tool. The test results from this body temperature measuring device will then be sent via Telegram. It is hoped that this body temperature measuring device can be installed in public places that need to carry out checks on people who want to carry out activities in the area, the operator can stand at the control table so that they do not have direct contact with the community. Prevention efforts by monitoring body temperature and spraying disifectants made from alcohol. With the concept of Internet of Things (IOT), a device for checking body temperature and spraying automatic disinfectant using the DS18B20 sensor as a human body temperature checker, Infrared sensor as object detector and NodeMCU as a sensor data processor will be sent to telegram so that all residents who will enter the area the..
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Abstrak

Menjaga Kesehatan dan kebersihan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia agar terhindar dari berbagai macam penyakit, terutama pada masa pandemic ini. Salah satu protokol yang diberlakukan oleh pemerintah adalah bagi masyarakat yang berkegiatan di ruang umum atau fasilitas terbuka dengan memeriksakan suhu tubuhnya . Dalam penelitian ini dibuat Sistem Pengecekan Suhu dan Penyemprotan Disinfektan Otomatis Berbasis NodeMCU yang Terhubung dengan Telegram. Alat untuk mengukur suhu tubuh ini memanfaatkan sensor DS18B20 sebagai alat untuk mengukur suhu dalam satuan celcius. Data suhu tubuh juga ditampilkan akan pada LCD yang terdapat pada alat ini dan dikirim melalui telegram kepada petugas pengawas. Alat pengukur suhu tubuh ini diharapkan dapat dipasang di tempat-tempat umum yang membutuhkan untuk melakukan pemeriksaan terhadap masyarakat yang hendak melakukan kegiatan area tersebut, petugas pengawas dapat berdiri di meja kendali sehingga tidak kontak langsung dengan masyarakat. Upaya pencegahan dengan pemantauan suhu tubuh dan melakukan penyemprotan disifektan yang berbahan dasar alcohol. Dengan adanya konsep Internet Of Things (IOT) dibuatnya alat pengecekan suhu tubuh dan penyemprotan disinfektan otomatis menggunakan sensor DS18B20 sebagai pengecek suhu tubuh manusia, sensor Infrared sebagai pendeteksi objek dan NodeMCU sebagai pemroses data sensor yang akan dikirimkan ke telegram agar seluruh warga yang akan memasuki kawasan tersebut.
Kata kunci: Internet Of Things, NodeMCU, Sensor DS18B20, Sensor Infrared, Suhu
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	Menjaga Kesehatan dan kebersihan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia agar terhindar dari berbagai macam penyakit, terutama pada masa pandemic ini. Salah satu protokol yang diberlakukan oleh pemerintah adalah bagi masyarakat yang berkegiatan di ruang umum atau fasilitas terbuka dengan memeriksakan suhu tubuhnya. Rata-rata suhu tubuh manusia normal adalah berkisar antara 36.5 sampai 37.5°C. akan tetapi pada pagi hari bisa berkurang sampai 36°C, dan pada saat latihan suhu tubuh dapat meningkat sampai mendekati 40°C tanpa efek sakit, karena perubahan tersebut merupakan kondisi fisiologis yang normal. Akan tetapi, suhu tubuh juga dapat meningkat akibat adanya perbedaan suhu lingkungan dan kelembapan udara yang relative tinggi [1]. 
	Dalam penelitian ini dibuat Sistem Pengecekan Suhu dan Penyemprotan Disinfektan Otomatis Berbasis NodeMCU Yang Terhubung dengan Telegram.[4] Penelitian serupa dilakukan oleh Adi Nova Trisetiyanto (2020) melakukan penelitian dengan judul Rancang Bangun Alat Penyemprot Disenfektan Otomatis Untuk Mencegah Penyebaran Virus Corona. Penelitian ini bertujuan untu mengahsilkan alat penyemprot disenfektan otomatis dan menguji keefektifannya. Alat ini menggunakan sensor Ultrasonic sebagai pendeteksi objek dan Arduino Uno R3 sebagai Controller.[2] Output menggunakan modul Relay yang terhubung ke Water Pump High Pressure yang menyemprotkan cairan desinfektan melalui sprayer kabut. Alat ini tehitung efektif dalam pendeteksian objek di area bilik penyemprotan disenfektan yakni mencapai 3,5 Meter didepan sensor. Saran untuk peneliti berikutnya agar disempurnakan desain yang lebih ekonomis dan efisien dalam penggunaan bahan. Hasil uji coba alat menunjukan, pada jarak 0 Meter hingga 3,2 meter alat bekerja dengan baik. Pada jarak 3,6 meter hingga 4,0 meter menunjukan alat tidak bekerja. Dengan ini adapat diartikan alat memiliki jangkauan objek yang dibatasi. Karena lebar bilik disenfektan adalah 4,0 meter, maka jangkauan sensor harus dibawah angka tersebut agar alat berfungsi dengan baik. Dengan demikian maka alat penyemprot disenfektan otomatis dapat dikatakan efektif dalam mendeteksi objek dan menyemprotkan cairan disenfektan.[3]
	Linda Sekar Utami, Islahudin dan Ni Wayan Sri Darmayanti (2020) melakukan penelitian dengan judul Aplikasi Elektronika Untuk Menghasilkan Alat Semprot Disinfektan Otomatis Guna Mengurangi Penyebaran Covid-19 Di Desa Gontoran Kecamatan Lingsar Lombok Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberi kemudahan kepada masyarakat agar dapat melakukan penyemprotan secara otomatis agar tidak terlalu banyak tenaga yang dibutuhkan karena Desa Gontoran merupakan jalur ramai menuju pasar Mandalika untuk memasarkan hasil pertanian dan perkebunan masyarakat kecamatan Lingsar. Metode yang digunakan adalah membuat modul dan membuat langsung alat semprot bersama masyarakat Desa Gontoran dengan memanfaatkan pengetahuan elektronika di Program Studi Pendidikan Fisika. Hasil dari Penelitian ini adalah modul pembuatan gerbang disinfektan dan produk gerbang otomatis disinfektan desa Gontoran.[4]
	Alat pengukur suhu tubuh dan penyemprotan disinfektan secara otomatis diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan menjadi kebiasaan baru bagi para masyakat untuk selalu melakukan pengecekan suhu tubuh dan melakukan penyemprotan secara berkala agar terhindar dari berbagai macam penyakit lalu di harapkannya juga alat ini dapat dipasang di tempat-tempat umum yang membutuhkan untuk melakukan pemeriksaan terhadap masyarakat yang hendak melakukan kegiatan di area tersebut, operator dapat berdiri di meja kendali sehingga tidak melakukan kontak langsung dengan orang yang hendak menggunakan alat ini.

2. Metode Penelitian
	Penelitian dimulai setelah mengidentifikasi permasalahan, dari permasalahan dilanjutkan dengan studi pustaka untuk mencari pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan. Untuk menentukan metoda yang sesuai untuk sistem pengecekan suhu dan penyemprotan disinfektan secara otomatis berbasis nodemcu yang terhubung dengan telegram. Secara umum tahapan perancangan ini sekaligus implementasi rangkaian ada 2 macam, perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak. dilanjutkan tahapan pengujian. Jika sudah dilanjutkan dengan implementasi. Jika ada kesalahan dalam perancanga, maka dilakukan perancangkan kembali. Berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah flowchart seperti gambar 1.[5]
[image: ]
Gambar  1. Flowchart Kegiatan
A. Perancangan Perangkat Keras
	Proses perancangan ini dilakukan berdasarkan tiap tiap blok. Rancangan perangkat keras digambarkan  pada diagram blok gambar 2 dibawah ini, peralatan yang di gunakan adalah mikrokontroler NodeMCU, Sensor Suhu DS18B20, Sensor Infrared, motor servo, Relay, Pompa DC, LCD dan Telegram.[6]
[image: ]
Gambar  2. Blok Diagram
	Keterangan Rangkaian pada gambar 3.1 adalah sebagai berikut :
1) Sensor DS18B20 digunakan untuk mengukur suhu tubuh manusia.[7]
2) Sensor infrared 1 untuk mendeteksi ketika ada manusia yang akan melewati bilik Disinfektan.
3) Sensor Infrared 2 untuk mendeteksi manusia ketika telah berada di bilik.[8]
4) Node MCU untuk memproses data masukan dan keluaran.
5) Servo untuk membuka dan menutup gerbang bilik Disinfektan.
6) Relay untuk menyalakan dan mematikan pompa DC.
7) Pompa DC akan menyemprotkan Disinfektan.
8) LCD untuk menampilkan nilai suhu manusia.
9) Telegram sebagai notifikasi hasil pengukuran tubuh manusia.[9]
	Dari rangkaian diagram blok pada gambar 2 kemudian di implentasikan dalam rangakaian Berikut adalah rangkaian skematik dari sistem yang digunakan, disajikan pada gambar 3.
[image: ]
Gambar  3. Rangkaian Keseluruhan
B. Perancangan Perangkat Lunak
	Perancangan perangkat lunak diperlukan untuk menjalan sistem perangkat keras yang dibuat. Flowchart perangkat lunak ini kemudian di terjemahkan kedalam bahasa pemrograman yang sesuai dengan mikrokontroler yang digunakan[10], disajikan pada gambar 4.
[image: ]
Gambar  4. Flowchart Perangkat Lunak

3. Hasil Dan Pembahasan
	Pada tahap ini yaitu membahas tentang implementasi, pengujian sistem dan analisis data. Impelentasi alat dapat dilihat pada gambar 5.
[image: ]
Gambar  5. Impelementasi Sistem
A. Pengujian Sensor Infrared Palang
	Pada pengujian sensor infrared palang akan dilakukan dengan cara meletakkan objek di hadapan sensor infrared.
[image: ]
Gambar  6 Potongan Program Sensor Infrared
Pada gambar 6 dapat dilihat potongan program dari infrared palang di mana pada program tersebut dilakukan pembacaan digital write pada sensor palang lalu akan ada kondisi ketika ada objek terdeteksi oleh palang.
[image: ]
Gambar  7 Pengujian Sensor Infrared Palang Tanpa Objek
	Gambar 7 menujukan pengujian yang dilakukan terhadap infrared palang dimana pengujian dilakukan dengan tidak memberikan objek apapun di dhadapan infrared. Dari pengujian tersebut terlihat indicator led pada sensor infrared hanya led yang hidup yang menandakan tidak ada objek terdeteksi.
[image: ]
Gambar  8 Pengujian Sensor Infrared Palang Dengan Memberikan Objek
	Gambar 8 pada halaman sebelumnya menunjukkan bahwa pengujian sensor infrared palang dengan memberikan objek di hadapan sensor infrared, dapat dilihat dari pengujian tersebut 2 indikator led sensor infrared bahwa sensor infrared mendeteksi objek menyala. Pengujian keseluruhan Sensor Infrared pada palang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel  1 Pengujian Infrared Palang
	No
	Pengujian
	Nilai Logika
	Tegangan Sensor
	Hasil

	1
	Tidak memberikan objek di hadapan Sensor Infrared
	0
	5V
	Sensor suhu tidak mendeteksi suhu 

	2
	Memberikan objek di hadapan sensor infrared
	1
	5V
	Sensor suhu mendeteksi suhu



B. Pengujian Sensor Suhu
	Pada pengujian sensor suhu akan dilakukan dengan cara menyentuh dengan tangan sensor tersebut dan memberikan api pada sensor untuk mendapatkan reaksi sensor suhu tersebut.
[image: ]




Gambar  9 Potongan Program Pembacaan Sensor Suhu
	Pada gambar 9 merupakan potongan program dari sensor suhu dimana di mulai dengan fungsi request temperature. Lalu suhu akan dimasukkan pada variable suhu dengan index Celsius. Lalu akan di berikan kondisi sesuai dengan suhu.
[image: ]
Gambar  10 Pengujian Sensor Suhu
	Pada gambar 10 dilakukan pengujian sensor suhu dengan cara memegang sensor suhu tersebut dengan tangan. Pengujian keseluruhan dari sensor suhu dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel  2 Pengujian Keseluruhan Sensor Suhu
	No
	Suhu
	Hasil

	1
	36,50C
	Palang terbuka 

	2
	490 C
	LCD menampilkan tidak boleh masuk dan mengirimkan pesan ke telegram bahwa orang tersebut tidak boleh masuk

	3
	330 C
	LCD menampilkan tidak boleh masuk dan mengirimkan pesan ke telegram bahwa orang tersebut tidak boleh masuk



C. Pengujian Motor Servo
	Pengujian motor servo akan dilakukan dengan melihat apakah motor servo akan membuka palang ketika suhu tubuh yang diukur lebih dari 36,5°C dan kurang dari 37,5°C. dimana pada saat itu Palang akan terbuka.
[image: ]
Gambar  11 Motor Servo Dalam Kondisi Palang Tertutup
	Pada gambar 11 dapat dilihat kondisi palang tertutup dimana kondisi tersebut merupakan kondisi awal ketika tidak adanya pengecekan suhu dilakukan.
[image: ]
Gambar  12 Motor Servo Dalam Kondisi Palang Terbuka
	Gambar 4.12 pada halaman sebelumnya menunjukkan palang terbuka dimana kondisi tersebut ketika adanya objek terdeteksi dan suhu objek tersebut lebih dari 36,5°C dan kurang dari 37,5°C. Pengujian keseluruhan dari motor servo dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel  3 Pengujian Motor Servo
	No
	Pengujian
	Putaran Servo
	Pulse Servo
	Tegangan
	Keterangan

	1
	Suhu manusia lebih dari 36,5°C dan kurang dari 37,5°C
	1800
	1,5ms
	5V
	Palang terbuka

	2
	Sensor infrared pada pintu mendeteksi objek
	900
	1,5ms
	5V
	Palang tertutup



D. Pengujian Sensor Infrared Pintu
	Sensor infrared yang terdapat pada pintu berfungsi untuk mendeteksi objek yang akan masuk ke bilik Disinfektan dan akan menutup palang. 
[image: ]
Gambar  13 Pengujian Sensor Infrared Pada Kondisi Palang Terbuka
	Pada gambar 13 halaman sebelumnya menunjukkan bahwa palang yang terbuka dimana kondisi itu adalah kondisi jika suhu yang jika diukur kurang dari 37,5°C dan palang akan terbuka, dan pada saat itu sensor infrared pintu tidak mendeteksi objek apapun sehingga palang tetap terbuka.
[image: ]
Gambar  14 Pengujian Sensor Infrared Pintu Ketika Mendeteksi Objek
	Pada gambar 14 terlihat pengujian sensor Infrared pintu dengan memberikan objek ketika kondisi palang terbuka. Dengan terdeteksinya objek tersebut palang pintu akan tertutup. Pengujian keseluruhan Sensor Infrared pada palang dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel  4 Pengujian Infrared Pada Pintu
	No
	Pengujian
	Hasil

	1
	Tidak memberikan objek di hadapan Sensor Infrared
	Palang tetap terbuka 

	2
	Memberikan objek di hadapan sensor infrared
	Palang tertutup dan pompa hidup



E. Pengujian Pompa Air DC
	Pada pengujian pompa DC, pompa DC akan menyemprotkan cairan Disinfektan ketika objek telah masuk ke bilik Disinfektan, lalu pompa dc akan melakukan penyemprotan cairan Disinfektan selama 5 detik. Pengujian motor DC dapat dilihat pada gambar 4.14 dibawah ini.
[image: ]
Gambar  15 Pengujian Pompa Disinfektan Ketika Tidak Menyemprotkan Disinfektan
	Pada gambar 15 terlihat bahwa pompa dc tidak menyemprotkan Disinfektan dikarenakan tidak ada objek yang masuk ke bilik Disinfektan. Pengujian keseluruhan dari pompa DC dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Tabel  5 Pengujian Pompa
	No
	Pengujian
	Hasil

	1
	Sensor infrared pintu telah mendeteksi objek
	Pompa hidup selama 5 detik

	2
	Sensor infrared pintu tidak mendeteksi objek
	Pompa tidak hidup



F. Pengujian LCD
	Pengujian LCD dilakukan untuk mengetahui pesan apa saja yang akan ditampilkan pada LCD. Pesan yang ditampilkan LCD yaitu Nilai suhu dan kondisi objek tersebut boleh masuk atau tidak. Pesan yang ditampilkan pada LCD dapat dilihat pada gambar berikut
[image: ]
Gambar  16 LCD Menampilkan Nilai Suhu Pengukuran
	Pada gambar 16 dapat dilihat LCD menampilkan suhu hasil pendeteksian oleh sensor suhu. Dimana pada gambar tersebut menampilkan “Suhu anda 37 C”.
[image: ]
Gambar  17 Menampilkan Pesan Boleh Masuk
	Pada Gambar 17 di halaman sebelumnya LCD (Liquid Crystal Display) menampilkan pesan bahwa “anda boleh masuk” dimana pesan ini tampil karena hasil pengecekan suhu berada di antara 36,5 dan 37,5 derajat celcius.

[image: ]
Gambar  18 LCD Menampilkan Pesan Tidak Boleh Masuk
	Pada gambar 18 LCD menampilkan pesan “Anda tidak boleh masuk” dimana pesan ini tampil ketika pengecekan suhu tidak di antara 36,5 dan 37,5 derajat celcius. Pengujian keseluruhan dari LCD dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Tabel  6 Pengujian LCD
	No
	Pengujian
	Tampilan LCD

	1
	Sensor suhu mendeteksi suhu senilai 390C 
	Suhu 39°C tidak boleh masuk

	2
	Sensor suhu mendeteksi suhu senilai 370C
	Suhu 37°C boleh masuk



G. Pengujian Telegram
	Pengujian telegram dilakukan dengan mencoba nilai suhu yang tidak di antara suhu 36,5°C dan 37,5°C derajat celcius. Jika suhu berada di antara 36,5°C dan 37,5°C dan telah masuk ke bilik Disinfektan maka NodeMCU akan mengirimkan pesan ke Telegram  berupa uurutan pengecekan dan nilai  suhu sedangkan jika nilai suhu tidak di antara 36,5°C dan 37,5°C  maka Node MCU akan mengirimkan pesan ke telegram yang berisi nilai suhu dan keterangan tidak boleh masuk, pesan masuk NodeMCU di telegram dapat dilihat pada gambar 19.
[image: ]
Gambar  19 Pesan Masuk Telegram Ketika Suhu 37°C
	Pada gambar 19 merupakan pesan masuk yang diterima oleh telegram sebanyak 3 kali dengan pesan yang berbeda-beda jika di lihat “orang ke 3, Suhu: 37°C, Boleh Masuk”. Keterangan pesan telegram tersebu yaitu menandakan Orang ke-n yang merupakan urutan orang yang telah melakukan pengecekan suhu tubuhnya, suhu yang telah memenuhi standar alat ini yang di kategorikan dengan suhu normal, merupakan orang yang memeiliki nilai dari suhu di dapa dari hasil pengecekan suhu tubuhnya, yang menandakan bahwa orang tersebut dapat atau boleh memasuki area atau tempat tersebut adalah keterangan bahwa orang tersebut boleh masuk.
[image: ]
Gambar  20 Pesan Masuk Telegram Ketika Suhu Tubuh Lebih Dari 37°C
	Pada gambar 20 di halaman sebelumnya menampilkan pesan telegram yaitu “orang ke 1 tidak diperkenankan masuk” pesan ini masuk ketika suhu orang yang di cek suhunya melebihi 37°C. keterangan dari pesan tersebut yaitu orang ke-n merupakan urutan pengecekan suhu, suhu merupakan nilai suhu saat pengecekan dan tidak diperkenankan masuk merupakan keterangan bahwa orang tersebut tidak diperkenankan masuk. Pengujian keseluruhan dari Telegram dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel  7 Pengujian Telegram
	No
	Pengujian
	Tampilan LCD

	1
	Sensor suhu mendeteksi suhu senilai 390C 
	Orang ke-n suhu 390C tidak boleh masuk

	2
	Pompa telah selesai menyiram
	Orang ke-n Suhu 370C boleh masuk



4. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Sensor suhu DS18B20 dapat mengukur suhu manusia.
2) Sensor Infrared dapat mendeteksi keberadaan manusia atau objek yang berada di hadapannya untuk menjadi kondisi buka tutup palang dan mendeteksi adanya keberadaan manusia atau objek yang akan masuk ke bilik penyemprotan Disinfektan.
3) NodeMCU dapat memproses data sensor, keluaran dan mengirimkan pesan ke telegram.
4) Telegram dapat menerima pesan yang dikirim oleh NodeMCU.
	Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap kinerja alat tersebut dapat mengambil kesimpulan bahwa Sistem Pengecekan Suhu Tubuh Otomatis dan Penyemprotan Disinfektan Otomatis Berbasis NodeMCU dan Telegram ini pada dapat berjalan dengan baik.
	Alat ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran dari semua pihak sangat dibutuhkan. Adapun hal-hal yang dapat dikembangkan dari alat ini adalah sebagai berikut:
1) Mengganti sensor suhu yang lebih akurat dan tanpa harus melakukan kontak dengan objek.
2) Membuatkan aplikasi mobile.
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digitalWrite (pompa, HIGH); //inisialisasi pompa high(mati)

int sensorPalang = digitalRead(pinIR2); //baca infrared di palang
serial.print(sensorPalang); //print nilai sensor infrared palang
if(sensorPalang==LOW) { //jika sensor infrared terdeteksi

orang++; //orang nambah jadi 1

sensors.requestTemperatures(); //baca sensor suhu

int suhu = sensors.getTempCByIndex(0); //masukan nilai suhu ke variabel suhu
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sensors. requestlenperatures(); //baca sensor suhy
int suh = sensors.getTenpCByTndes(0); //masuian
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